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Abstrak — Inverter merupakan suatu rangkaian yang digunakan untuk mengubah sumber tegangan DC
tetap menjadi tegangan AC. PSIM atau Power Simulation yaitu suatu program perangkat lunak khusus
untuk mensimulasikan rangkaian elektronika daya, penggerak motor dansistem konversi daya. Software ini
digunakan untuk mendesain rangkaian elektronika serta melakukan analisis perhitungan arus, tegangan
dan bentuk gelombang dari sinyal input, penyulutan maupun output rangkaian. Prinsip simulasi rangkaian
elektronika daya dengan software komputer yaitu untuk mengetahui karakteristik rangkaian ditinjau dari
kebanaran rangkaiannya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode studi pustaka, perancangan dan
pengujian.

Kata Kunci: simulasi, inverter, 3 fasa, konduksi, PSIM

Abstract - Inverter is a circuit used to convert a fixed DC voltage source into AC voltage. PSIMor Power
Simulation is a special software program for simulating power electronics circuits, motor drives and power
conversion systems. This software is used to design electronic circuits aswell as to analyze the current,
voltage and waveform calculations of the input, ignition and outputsignals of the circuit. The principle of
power electronics circuit simulation with computer software is to determine the characteristics of the circuit
in terms of the correctness of the circuit.The research method used is the method of literature study, design
and testing.
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1. Pendahuluan

Inverter merupakan suatu rangkaian yang digunakan untuk mengubah sumber tegangan DC
tetap menjadi tegangan AC. Rangkaian inverter diklarifikasikan dalam 2 jenis yaitu inverter 1
fasa dan inverter 3 fasa. Inverter 1 fasa merupakan rangkaian inverter yang terdiri dari 4 saklar
elektronik, Sedangkan inverter 3 fasa merupakan inverter dengan tegangan keluaran berupa
tegangan bolak balik AC 3 fasa persegi. Terdapat 2 jenis mode operasi jenis inverter seperti
konduksi 120 ° dan konduksi 180°. Inverter 3 fasa mode konduksi 120° mendukung setiap
komponen pensaklaran akan konduksi selama 120° dengan pasangan konduksi yang berbeda.
Prinsip kerja dari rangkaian inverter tiga fasa tidak jauh berbeda dengan inverter satu fasa. Untuk
mengubah listrik DC menjadi listrik AC diperlukan mekanisme pengendalian kombinasi
penyalaan saklar elektronis dengan frekuensi yang sesuai. Masing-masing saklar elektronis tidak
boleh bekerja secara simultan karena dapat mengakibatkan gangguan. Dengan pengaturan
penyalaan saklar elektronis yang berjarak 1200, akan didapatkan gelombang listrik AC tiga fasa.
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Inverter dalam aplikasi sehari-hari digunakan sebagai pengubah sumber listrik DC menjadi listrik
AC baik satu maupun tiga fasa. Contoh penerapan inverter banyak dijumpai pada berbagai
peralatan baik di rumah, kantor maupun industri.

PSIM atau Power Simulation yaitu suatu program perangkat lunak khusus untuk elektronika
daya, penggerak motor dan sistem konversi daya. Kegunaan PSIM sesuai denganpengertiannya
yaitu digunakan untuk mensimulasikan suatu rangkaian elektronika yang telah dibuat. perangkat
elektronika yang ada pada Sistem Operasi MS Windows XP atau versi Windowsyang lain.
Software ini digunakan untuk mendesain rangkaian elektronika serta melakukananalisis
perhitungan arus, tegangan dan bentuk gelombang dari sinyal input, penyulutan maupunoutput
rangkaian. Dengan software simulasi. Prinsip simulasi rangkaian elektronika daya dengan
software komputer yaitu untuk mengetahui karakteristik rangkaian ditinjau dari kebanaran
rangkaiannya.

Untuk mengetahui kinerja dan kemampuan pada sistem perancangan, maka perlu dilakukan
pengujian berupa simulasi dari rangkaian elektronika yang akan dicoba melalui pengujian
software (perangkat lunak). Perangkat lunak yang digunakan merupakan aplikasi yang disebut
PSIM atau Power Simulation yaitu sebuah aplikasi yang berguna untuk mensimulasikan
rangkaian elektronika daya guna memudahkan dalam melakukan proses pengujian alat sebelum
di uji coba langsung di kehidupan nyata.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, perancangan dan
pengujian. Metode studi pustaka merupakan cara mencari reverensi atau teori yang diperlukan
melalui buku-buku acuan dan jurnal ilmiah terkait. Sedangkan metode perancanagan merupakan
tahap yang dilakukan dalam sebuah proses perancangan, dan metode pengujian adalah menguiji
yang telah dirancang sebelumnya.

Flow chart rancangan simulasi inverter 3 fasa konduksi 120°ditujukkan pada Gambar 1 dan
diagram blok ditunjukkan pada Gambar 2
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Gambar 1. Flow chart rancangan simulasi inverter 3 fasa konduksi 120 derajat
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Inverter
3

Gambar 2. Diagram blok inverter 3 fasa

Perancangan Simulasi

e  Pilih Start lalu All Programs kemudian klik pada PSIM. Tampilan awal program PSIM masih
berupa jendela kosong. Pada menu tampilan ini dapat dilakukan beberapa operasi seperti
membuat rangkaian baru, membuka file simulasi yang pernah dibuat, mengubah file yang
pernah dibuat untuk dimodifikasi sesuai dengan keinginan serta operasioperasi lainnya.

e Untuk membuat gambar rangkaian harus dipilih menu File setelah itu New atau pilih pada
short cut New.

e Selanjutnya perlu dipilih dan diletakkan komponen-komponen yang menyusun suatu
rangkaian elektronika yang akan dibuat seperti pada gambar 3.

PSIM - [C:A\pvte\smester 3\elektronika daya\3 fasa psimsch*]
R rile Edt View Subcircuit Elements Simulate Options Utilities Window Help
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Gambar 3. Pemasukan komponen

ISSN (p): 2985 - 4903
ISSN (e): 2986 - 2477



SENTER 2022: Seminar Nasional Teknik Elektro 2022 (Volume 07 Tahun 2022) m 37

o  Setelah seluruh komponen terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengatur nilai atau
parameter rangkaian dan menempatkan pada posisi dan susunan yang sesuai. Caranya
dengan melakukan dobel klik pada gambar komponen tersebut. Pada pengaturan parameter
ini sumber DC diatur ampltudenya menjadi 24, dan masing masing beban resistansinya 10
Ohm. Pada tiap Gatting block diatur swicthing point sesuai dengan derajat konduksi dan
frekuensinya 50 Hz.

e  Setelah daftar komponen dikumpulkan, selanjutnya perlu dilakukan dengan menghubungkan
komponen yang satu dengan komponen yang lain. Caranya adalah dengan menarik titik
ujung pada komponen dengan menu wire.

e  Setelah rangkaian tersusun, langkah berikutnya adalah mengecek kebenaran dari rangkaian
tersebut.

e  Setelah semua dicek kebenarannya dapat dilanjutkan dengan melakukan simulasi.

e  Untuk melakukan simulasi caranya dengan pilih Simulate setelah itu Run Simulation dengan
total time 0.5 s.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebuah rangkaian dasar inverter 3 fasa tunggal sederhana terdiri dari 6 buah sistem sakelar
S1, S2, S3, S4, S5, dan S6 dengan menggunakan mosfet daya (power mosfet) sebagai sakelar
diperlihatkan pada gambar 4. Inverter 3 fasa dengan mode konduksi 120° memungkinkan setiap
komponen pensakelaran akan konduksi selama 120° dengan pasangan konduksi yang berbeda,
misalnya 60° pertama antara Q1 Q6, dan 60° ke dua antara Q1 Q2, dan seterusnya. Berikut adalah
contoh rangkaian daya pada inverter 3 phase yang dapat dioperasikan dengan mode konduksi
120°.

PSIM - [C\pvte\smester 3\elektronika daya\3 fasa.psimsch*]
Flle Edit View Subcircuit Elements Simulate Options Utilities Window Help
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Gambar 4. Rangkaian inverter 3 fasa 120 derajat

Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil penelitian dari simulasi Inverter 3 Fasa Konduksi 120°
Menggunakan Power Simulation (PSIM) yang telah dilakukan. Hasil dari simulasi ini akan
menjelaskan perbedaan gelombang yang terjadi mulai dari fasa ke netral hingga fasa ke fasa.
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Untuk bentuk rangkaian, penulis menggunakan rangkaian Inverter 3 Fasa Konduksi 120°.3.
Gelombang dari fasa ke netral diukur dengan menghubungkan parameter Voltage Probe secara
seri dengan setiap beban.

PSIM - [C:\pvte\smester 3\elektronika daya\3 fasa.psimsch]
8 File Edit View Subcircuit Elements Simulate Options Utilities Window Help
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Gambar 5. Pengukuran rangkaian inverter 3 fasa 120 derajat dari fasa ke netral

Di rangkaian ini penulis menggunakan beberapa komponen seperti VVoltage Probe, Gating
Block, MOSFET Switch dan Resistor. Beberapa kegunaan komponen yang digunakan seperti
Voltage Probe sebagai sumber, MOSFET sebagai pengendali atau pensaklaran, Gating Block
untuk mengkonduksi MOSFET dan resistor sebagai beban.
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Gambar 6. Gelombang inverter 3 fasa 120 derajat dari fasa ke netral
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PSIM - [C:\pvte\smester 3\elektronika daya\3 fasa.psimsch*]
I8 File Edit View Subcircuit Elements Simulate Options Utilities Window Help

D[@|@|@| &[®|e[o|-|@] v|x| 2] oo/ olols|o] Bl mws] x| ¥ =]

JLFUL% i20 VJ,E"»I}J‘MOS! :0240

; SO—

i
g

RRSRRRAT (AP RESE

- wﬁ# nmJ; o
——
: —)-
IE1] |
|| @ @) | 4| 9olw| BB olo|oele] v Bia|ele>|nlslele

Gambar 7. Pengukuran rangkaian inverter 3 fasa 120 derajat dari fasa ke fasa

Pengukuran fasa ke fasa dilakukan dengan menghubungkan parameter Voltage Probe secara
paralel. Di dalam simulasi ini, penulis menamai masing — masing MOSFET agar nantinya bisa
menampilkan grafik atau gelombang Inverter 3 fasa kemudian mengatur Frekuensi pada Gating
Block sebesar 50 dan Switching Points sebesar 120° karena simulasi ini menggunakan konduksi
120° selama per periode.
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Gambar 8. Gelombang inverter 3 fasa 120 derajat dari fasa ke fasa

Gambar diatas merupakan Gelombang Inverter 3 fasa konduksi 120° karena masing —masing
MOSFET dikonduksi selama 120° per periode.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil permodelan dan simulasi inverter 3 fasa konduksi 120 derajat dengan
menggunakan aplikasi PSIM maka, dapat disimpulkan:

1. PSIM atau Power Simulation yaitu suatu program perangkat lunak khusus untuk
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elektronika daya, penggerak motor dan sistem konversi daya.

Inverter 3 fasa merupakan inverter dengan tegangan keluaran berupa tegangan bolak-balik
AC 3 fasa persegi. Inverter 3 fasa dengan mode konduksi 120° memungkinkan setiap
komponen pensakelaran akan konduksi selama 120° dengan pasangan konduksi yang
berbeda.

Power Simulation (PSIM) dapat mensimulasikan rangkaian inverter 3 fasa dengankonduksi
120 dan menghasilkan gelombang yang tertera pada gambar 6.0 dan gambar 8.0. Gelombang
dari fasa ke netral diukur dengan menghubungkan parameter Voltage Probe secara seri
dengan setiap beban, Sedangkan pengukuranfasa ke fasa dilakukan dengan menghubungkan
parameter Voltage Probe secara paralel.
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